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Abstrak

Penelitian yang dilakukan ditujukan untuk menguji pengaruh attitude (A), subjective norms (SN), perceived
behavioral control (PBC), perceived usefulness (PU), perceived ease of use (PEU), dan subsidy (S) terhadap
minat penggunaan financial technology pada e-commerce. Adapun penelitian dilakukan di UPN “Veteran” Jawa
Timur Program Studi Akuntansi Angkatan 2017. Metode survey digunakan pada penelitian ini dengan
membagikan sejumlah kuesioner berisi beberapa pernyataan kepada mahasiswa program studi akuntansi
angkatan 2017 UPN “Veteran” Jawa Timur yang menggunakan financial technology pada aplikasi e-commerce.
Populasi pada penelitian yaitu 282 mahasiswa akuntansi angkatan 2017 UPN “Veteran” Jawa Timur.
Sedangkan, sampel yang ditentukan pada penelitian dipilih sebanyak 100 responden. Penelitian menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda yang diolah menggunakan program SPSS 22 for windows. Pengujian yang
dilakukan antara lain uji validitas & reliabilitas, uji R2, uji normalitas, uji asumsi klasik (uji multikolinieritas,
uji heteroskedastisitas), uji F, uji t. Hasil dari penelitian menunjukkan jika attitude (A), subjective norms (SN),
perceived behavioral control (PBC), perceived usefulness (PU), perceived ease of use (PEU), dan subsidy (S)
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan financial technology pada e-commerce.

Kata Kunci: Fintech, E-Commerce, TAM-TPB
Abstract

The research aims to test the effect of attitude (A), subjective norms (SN), perceived behavioral control (PBC),
perceived usefulness (PU), perceived ease of use (PEU), and subsidy (S) on the behavioral intention to use
financial technology in e-commerce application. This research was conducted at UPN “Veteran” Jawa Timur
Accounting Students 2017. The survey method is used by providing a number of questionnaires to the accouunting
students 2017 UPN “Veteran” Jawa Timur who used e-commerce application. The population in this study was
282 accounting students 2017 UPN "Veteran" Jawa Timur. Meanwhile, the sample specified in the study was
selected as many as 100 respondents. The research using multiple linier regression analysis techniques with the
SPSS 22 for windows program. The tests include validity & reliablity test, R2 test, normality test, multicollinearity
test, heteroscedasticity test, F test and t test. The results of this research indicate that attitude (A), subjective
norms (SN), perceived behavioral control (PBC), perceived usefulness (PU), perceived ease of use (PEU), and
subsidy (S) had a significant effect on the behavioral intention to use financial technology in e-commerce.

Keywords: Fintech, E-Commerce, TAM-TPB
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, revolusi industri memberikan banyak
kontribusi perubahan pada kemajuan teknologi informasi,
tak terkecuali pada maraknya bermunculan aplikasi bisnis
yang berbasis virtual serta transaksi keuangan antar penjual
dan pembeli yang sudah tidak mengharuskan kegiatan jual
beli terjadi secara langsung. Fenomena perkembangan
teknologi juga kemudian didukung dengan kemampuan
masyarakat untuk memiliki gadget/perangkat seluler yang
terhubung dengan internet. APJII (Asosiasi Penyelenggara
Internet Indonesia) menjelaskan bahwa setidaknya 196,7
juta jiwa masyarakat di Indonesia telah menggunakan
internet pada periode 2019 — kuartal 11/2020 (Jatmiko,
2020). Sedangkan, berdasarkan data BPS (Badan Pusat
Statistik) menyatakan bahwa hasil sensus penduduk (2020)
di Indonesia saat ini mencapai 270,20 juta jiwa. Artinya,
dapat dikatakan bahwa kesadaran akan teknologi internet
setidaknya telah dijangkau oleh lebih dari separuh
masyarakat di Indonesia.

Selain itu, kini pasar tradisional yang biasanya
menjadi tempat aktivitas jual beli secara tradisional juga
memiliki variasi yang lain yaitu pasar elektronik atau yang
sekarang sering disebut dengan e-commerce. Menurut
Oxford Advanced American Dictionary (2021) pengertian
e-commerce secara singkat adalah penggambaran dari
suatu bisnis yang dilakukan di internet. Merchant Machine
yang merupakan salah satu lembaga riset yang berasal dari
Inggris dalam Widowati (2019) mengemukakan jika
Indonesia merupakan negara yang memiliki pertumbuhan
e-commerce paling cepat di dunia dengan tingkat
pertumbuhan mencapai 78%. Tentunya fakta ini membuat
para pelaku usaha akan melirik Indonesia sebagai pasar
yang potensial untuk menawarkan produk dan layanan
yang mereka miliki.

Fenomena menjamurnya e-commerce karena tren
belanja online yang kian marak memberikan peluang bagi
fintech (financial technology) untuk masuk ke dalamnya.
Fintech merupakan layanan, produk, model bisnis, dan
teknologi baru yang mampu memberikan dampak kepada
stabilitas moneter, keamanan, stabilitas pada sistem
keuangan, efisiensi hingga membuat sistem pembayaran
lebih andal. sistem pembayaran yang memasukkan sistem
keuangan ke dalam teknologi. Fintech dapat memberi
manfaat yang baik kepada penggunanya (Bank Indonesia,
2017).

Tumbur Pardede, Kepala Bidang Kelembagaan dan
Humas AFPI (Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama
Indonesia) dalam Ghifari & Dewi (2019) menjelaskan
bahwa kolaborasi diantara fintech dengan e-commerce
bersifat terbuka dan dapat saling bersinergi. E-commerce
akan dapat memberikan penawaran yang bervariasi
melalui pilihan pembayaran dan pendanaan kepada
pengguna/ pelanggan mereka sehingga traffic (kunjungan)
serta  transaksi yang ada pada e-commerce akan
meningkat. Dari sisi fintech juga akan mendapatkan calon
peminjam/pengguna yang potensial.

Tingginya persaingan antar e-commerce membuat
perusahaan harus menetapkan strategi inovatif guna
menarik dan memenangkan hati pengguna agar bersedia
menggunakan dan bertransaksi pada e-commerce mereka
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melalui fintech. Salah satu strategi yang umum dilakukan
oleh banyak perusahaan digital yang baru bermunculan
antara lain strategi “bakar uang” / “cash burn”. “Cash
burn” adalah suatu kondisi perusahaan pada saat
kehilangan uang sampai ketika pertumbuhan pelanggan
dan pengurangan biaya pengembangan produk dapat
meningkatkan arus kas perusahaan secara dramatis (Blank
& Dorf, 2020).

Pemerhati e-commerce Cahyantoro dalam Bintoro
(2018) menjelaskan bahwa kegemaran e-commerce
melakukan “cash burn” adalah untuk mengenalkan
produk dan fitur yang mereka miliki kepada publik.
Menteri Keuangan Sri Mulyani juga memberikan
pandangan bahwa cash burn/ burn money biasanya
dilakukan perusahaan guna menambang data yang
kemudian akan dapat menjadi aset yang berharga bagi
perusahaan. Data yang dimaksud dapat digunakan untuk
berbagai macam  kepentingan, khususnya untuk
mengetahui lebih tepat kebutuhan pasar yang sesuai
dengan preferensi pelanggan (Jayabuana, 2019).

Menurut Harianto Gunawan (Director of Enterprise
Payment OVO), insentif atau subsidi yang diberikan
kepada pengguna merupakan suatu langkah yang dapat
diambil guna mendorong konsumen/pengguna untuk
beralih dari tunai menjadi non tunai serta merupakan upaya
untuk membangun kepercayaan. Sedangkan Aldi
Haryopratomo (CEO GoPay) berpendapat bahwa “bakar
uang (cash burn)” adalah hal yang wajar dilakukan untuk
membantu mikro entrepreneur meningkatkan dan
memajukan bisnis (Umah, 2019). Brand Manager Shopee,
Rezky Yanuar menjelaskan Shopee gencar melakukan
promosi ketika persiapan sudah matang. Shopee berfokus
untuk membuat aplikasi mobile menjadi seramah mungkin
ketika dipakai. Selain itu, Jason Thompson (CEO OVO)
juga berpendapat bahwa “bakar uang” dianalogikan
sebagai rumus fisika perpindahan objek besar yang
memerlukan energi. Energi besar yang dimaksud ini
biasanya berupa subsidi yang diberikan kepada pengguna
dalam berbagai bentuk (Burhan, 2020).

Kondisi ini tentunya akan berdampak terhadap
meningkatnya persaingan guna menarik minat pengguna
supaya tertarik dan bersedia menggunakan produk
financial technology pada aplikasi e-commerce.
Setidaknya, teori yang dapat digunakan untuk mengetahui
minat penggunaan vyaitu Theory of Planned Behavior
(TPB) yang memuat 3 aspek dimensi yaitu attitude (A),
subjective norms (SN), perceived behavioral control (PBC)
dan Technology Acceptance Model (TAM) dengan 2 aspek
dimensi yaitu perceived usefulness (PU) dan perceived
ease of use (PEU). Selain itu penelitian yang dilakukan
juga menambahkan variabel subsidy (S) yang diadaptasi
dari teori price tolerance untuk melihat pengaruhnya
terhadap minat penggunaan financial technology pada e-
commerce.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dan juga
meneliti mengenai minat penggunaan antara lain penelitian
yang diteliti oleh (Ayudya & Wibowo, 2018), (Irawan &
Affan, 2020), (Warsame & lIreri, 2016), (Klemens, 2015),
(Pertiwi et al.,, 2020), (Tyas & Darma, 2017), (A.S
Rachmawati, 2021), (Rahmatika & Fajar, 2019), (Cheng et
al., (2017), Aditya & Wardhana (2016), Usman (2017).
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Persamaan penelitian kali ini dengan penelitian
terdahulu yaitu menggunakan attitude (A), subjective
norms (SN), perceived behavioral control (PBC),
perceived ease of use (PEU), dan subsidy (S) untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap minat penggunaan.
Sedangkan, penelitian ini dapat dikatakan berbeda dari
penelitian terdahulu karena penelitian ini memakai serta
menggabungkan semua variabel tersebut secara bersama-
sama, bukan hanya aspek theory of planned behavior
(TPB) atau technology acceptance model (TAM) dan
subsidy sendiri.

Melalui latar belakang juga fenomena yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini memberikan
bahasan mengenai faktor yang mempengaruhi minat
penggunaan financial technology dengan mengkaji
pengaruh dari attitude, subjective norms, perceived
behavioral control, perceived usefulness, perceived ease of
use, dan subsidy. Penelitian ini akan memberikan informasi
yang bermanfaat kepada penyedia layanan financial
technology pada e-commerce mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi minat penggunaan financial technology
pada e-commerce guna menetapkan strategi bisnis yang
lebih baik dan menarik perhatian calon pengguna
mengingat persaingan dalam dunia transaksi elektronik
berkembang kian pesat. Tujuan penelitian yaitu untuk
menguji serta membuktikan pengaruh attitude, subjective
norms, perceived behavioral control, perceived usefulness,
perceived ease of use, dan subsidy terhadap minat
penggunaan financial technology pada e-commerce.

TINJAUAN PUSTAKA

Attitude (A)

Attitude (A) merupakan penilaian seseorang untuk
mengukur sejauh mana nilai suka atau tidak suka pada
suatu perilaku. Attitude (sikap terhadap suatu perilaku)
biasanya diamati melalui penilaian dan evaluasi yang
dilakukan oleh seseorang dalam memperhatikan perilaku
itu untuk menilai baik atau tidak baik, suka atau tidak suka.
Secara singkat, dapat dikatakan bahwa attitude merupakan
penelitian yang dilakukan oleh seseorang terhadap suatu
perilaku. Biasanya, sikap terhadap perilaku akan terbentuk
apabila seseorang tersebut telah yakin dan menentukan
manfaat atau keuntungan yang mereka peroleh dari
perilaku yang dilakukannya (Ajzen, 1991:188).

Subjective Norms (SN)

Ajzen (1991:188) menjelaskan bahwa subjective
norms (SN) merupakan pendapat seseorang mengenai
tekanan dan pengaruh sosial atau orang lain guna
melakukan ataupun guna tidak melakukan suatu perilaku.
Subjective norms (norma subyektif) dapat berupa rujukan
dari pendapat atau persepsi orang selain dirinya yang
dianggap berarti oleh seseorang tersebut dalam melakukan
suatu perilaku. Biasanya, orang lain akan memberikan
penilaian subjektifnya untuk menilai seseorang harus atau
tidak dalam melakukan perilaku.
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Perceived Behavioral Control (PBC)

Perceived Behavioral Control (PBC) yaitu penilaian
seseorang mengenai tingkat mudah hingga sulitnya
melakukan perilaku tersebut melalui apa yang
dirasakannya. Perceived Behavioral Control ataupun
kontrol perilaku yang dirasakan merupakan perasaan
seseorang saat menilai perilaku beserta hambatan atau
masalah yang telah dilakukan serta dihadapinya di masa
lalu. Biasanya, ketika attitude (A) dan subjective norms
(SN) disukai maka akan semakin besar pula perceived
behavioral control (PBC) yang dirasakan sehingga niat
yang terbentuk untuk melakukan suatu perilaku akan
semakin kuat (Ajzen, 1991:188).

Perceived Usefulness (PU)

Perceived Usefulness (PU) merupakan kepercayaan
seseorang untuk mengukur sejauh mana suatu sistem dapat
meningkatkan kinerja dari pekerjaan yang dilakukannya.
Perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan) mengacu
pada kata dasar “kegunaan” dan “berguna” yang memiliki
arti dapat digunakan serta menguntungkan (Fred D. Davis,
1989)

Perceived Ease of Use (PEU)

Davis (1989) menjelaskan makna dari perceived ease
of use (PEU) merupakan kepercayaan seseorang untuk
mengukur sejauh mana suatu sistem ketika digunakan
akan terbebas dari usaha yang dilakukan. Perceived ease
of use ataupun kemudahan penggunaan yang dirasakan ini
biasanya mengacu pada kata dasar “kemudahan” dan
“mudah” yang memiliki arti terbebas dari usaha besar
(upaya). Seseorang akan cenderung lebih mudah untuk
menerima sistem yang mudah digunakan dibandingkan
dengan yang lebih sulit.

Subsidy (S)

Subsidy (S) merupakan suatu metode yang
berfungsi dan paling efisien untuk memenangkan
persaingan bisnis. Subsidy merujuk pada teori price
tolerance. Subsidy yakni suatu cara yang efisien guna
menarik pengguna dengan memberikan penawaran
melalui harga yang murah dan dapat diukur melalui price
tolerance. Price tolerance dianggap sebagai biaya yang
dirasakan oleh pengguna untuk mengukur kemampuannya
melalui apa yang dirasakan. Melalui price tolerance, nilai-
nilai yang dirasakan tersebut akhirnya akan berdampak
terhadap minat penggunaan suatu produk/layanan. Banyak
perusahaan besar yang telah menghabiskan banyak dana
dalam pertempuran mereka untuk memenangkan pangsa
pasar yang tentunya telah terbukti menguntungkan
pengguna. Harga dinilai menjadi pertimbangan yang
penting pada transaksi elektronik. (Cheng et al., 2017).

Minat Penggunaan (MP)

Minat Penggunaan (MP) merujuk pada definisi
behavioral intention (BI). Niat berperiku digambarkan
sebagai asumsi yang mempengaruhi seseorang dalam
berperilaku, untuk melihat upaya yang direncanakan
hingga pada melakukan suatu perilaku. Makin kuat niat
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yang mendasari, akan semakin besar kemungkinan
berperilaku dilakukan. Akan tetapi, setidaknya suatu
perilaku akan terbentuk apabila seseorang secara sadar,
bersedia, dan suka hati untuk melakukan perilaku tersebut
(Ajzen, 1991:181).

Minat diindikasikan guna mengukur seberapa besar
keinginan untuk mencoba serta seberapa keras upaya yang
direncanakan untuk melakukan suatu perilaku. Minat akan
terjadi apabila yang dikehendaki itu berada di bawah
kemauan serta kendali yang diputuskan dengan sesuka hati
(Ajzen, 1991:181).

Financial Technology

Financial technology (teknologi  keuangan)
merupakan solusi yang memuat inovasi dalam suatu model
bisnis, proses, produk hingga aplikasi teknologi pada
industri keuangan. Fintech berfokus pada 4 hal yaitu
pelanggan, inovasi, disruptif dan pelopor. Teknologi
dalam industri keuangan mencakup setidaknya big data,
kecerdasan buatan (Al) , internet of things (loT)dan
kekuatan komputasi (Lee, D. K. C., & Low, 2018:1).

Menurut  Arjunwadkar (2018:35-89) financial
technology setidaknya terbagi atas 4 golongan besar, yaitu:

1. Payments (Pembayaran)

Industri payments merupakan salah satu golongan
yang paling kompleks di dalam dunia keuangan
karena terdapat banyak pemain yang bekerja guna
membuat  transaksi  pembayaran  menjadi
berfungsi. Payments pada financial technology
terbentuk dengan mengadirkan pengalaman
bertransaksi kepada pelanggan secara inovatif.
Ekosistem pembayaran serta berbagai entitas
terlibat dalam fintech ini dapat dijumpai melalui
perspektif bisnis dan teknologi.

2. Lending (Pinjaman)

Lending merupakan salah satu fungsi utama dari
pasar uang. Perusahaan pemberi pinjaman swasta
dan perusahaan investasi adalah pemberi
pinjaman pada industri jasa keuangan. Biasanya
pelanggan akan melakukan pinjaman apabila
membutuhkan sejumlah dana baik itu untuk
jangka pendek ataupun panjang.

3. Wealth Management (Pengelola Kekayaan)
Wealth management umumnya berbentuk
penawaran jasa atas pengelolaan keuangan
ataupun penasehat kekayaan yang sering
dilakukan oleh bank investasi.

4. Insurance (Asuransi)

Insurance merupakan layanan perlindungan
untuk asuransi jiwa ataupun hal lainnya yang
biasanya berlangsung selama beberapa tahun
ataupun dekade. Pelanggan biasanya akan
dibebankan premi pada periode yang telah
disepakati.

Kemudian, financial technology yang sering
dijumpai pada e-commerce antara lain payments dan
lending yang memberikan penawaran guna mempermudah
layanan transaksi keuangan. Sehingga pada penelitian kali
ini financial technology yang dimaksud adalah financial
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technology payments dan lending tersedia pada e-
commerce.

E-Commerce

E-Commerce (perdagangan elektronik) merupakan
istilah untuk penggambaran penggunaan internet pada
kegiatan pembelian, penjualan, pengangkutan atau
perdagangan barang, jasa dan data. Akan tetapi, jika
definisi ini digunakan, perdagangan elektronik memiliki
makna yang cukup sempit karena hanya mengacu antara
mitra bisnis saja sehingga muncullah istilah e-business. E-
business merupakan arti e-commerce pada ranah yang
lebih luas, karena bukan hanya mengacu pada jual-beli
barang dan jasa, melainkan semua jenis bisnis online
seperti pelayanan pelanggan, e-learning, kolaborasi mitra
bisnis hingga transaksi elektronik dalam satu tempat
(Turban, E., Whiteside, J., King, D., & Outland, 2017:6).

Menurut Kitz (2016:19) setidaknya ada 3 atribut
yang menyusun e-commerce, antara lain:

1. Digitalisasi bisnis, artinya pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi secara menyeluruh dan
telah diterima secara global.

2. Fokus pada proses bisnis, berarti mendukung
proses bisnis, mengotomatiskan proses bisnis
dengan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi, meningkatkan kecepatan proses
bisnis dengan potensi tambahan yang dapat
diwujudkan dengan penggabungan proses antar
organisasi yang berbeda dan dapat meningkatkan
efisiensi ekonomi pada proses bisnis.

3. Potensi dan peluang baru untuk kerjasama,
artinya internet memainkan peran dominan dan
menjadi infrastruktur teknis secara universal,
menciptakan jaringan global yang
memungkinkan terjadinya pertukaran informasi
tanpa ada batasan waktu dan jarak geografis, serta
menganggap bahwa internet selalu mengalami
pembaharuan dan terus berjalan.

METODE

Jenis Penelitian

Metode penelitian kuantitatif dipilih pada penelitian
ini. Sugiyono (2019:16) menjelaskan metode kuantitatif
yaitu metode penelitian yang menggunakan metode yang
berdasarkan pada filsafat positivisme sehingga disebut
sebagai metode positivistik. Metode penelitian kuantitatif
dipakai guna meneliti suatu populasi hingga sampel
tertentu dengan mengadopsi suatu instrumen penelitian
untuk mengumpulkan data.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan suatu area yang digeneralisasi
terdiri atas subyek maupun obyek yang mempunyai
kuantitas beserta karakteristik tertentu yang telah dibuat
oleh peneliti guna dipelajari lalu diambil kesimpulannya
(Sugiyono, 2019:126). Populasi pada penelitian ini yaitu
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seluruh  mahasiswa akuntansi angkatan 2017 UPN
“Veteran” Jawa Timur pengguna e-commerce yang
berjumlah 282 mahasiswa.

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel merupakan
potongan dari karakteristik dan jumlah yang dipunya oleh
suatu populasi. Apabila populasi memiliki lingkup yang
besar, maka peneliti dapat mengadopsi sampel yang
diperoleh melalui populasi tersebut. Roscoe dalam
Sugiyono (2019:143) berpendapat bahwa ukuran sampel
pada penelitian yang layak yaitu diantara 30 hingga 500
responden. Sehingga, sampel yang ditetapkan peneliti
dalam penelitian ini adalah 100 responden dengan syarat
responden adalah pengguna e-commerce dan pengguna
financial technology pada e-commerce.

Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis linier
berganda dengan persamaan:

regresi

MP = a+ B1A + B2SN + B3PBC + p4PU +
BSPEU + B6S + e

Keterangan:

MP = Minat Penggunaan (MP)

a = Konstanta

B1 = Koefisien Attitude (A)

A = attitude (A)

B2 = Koefisien Subjective Norms (SN)

SN = subjective norms (SN)

3 = Koefisien Perceived Behavioral Control (PBC)

PBC = perceived behavioral control (PBC)

Tabel 1
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B4 = Koefisien Perceived Usefulness (PU)
PU = perceived usefulness (PU)

B5 = Koefisien Perceived Ease of Use (PEU)
PEU = perceived ease of use (PEU)

B6 = Koefisien Subsidy (S)

S = subsidy (S)

e = error

Teknik Pengukuran Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang
pengumpulannya dilakukan dengan melakukan survey
melalui media kuesioner. Beberapa pernyataan akan
diberikan kepada para responden lalu responden akan
menjawab sesuai berdasarkan persepsi yang mereka
rasakan. Guna mengukur hasil dari persepsi yang diajukan
melalui kuesioner digunakan skala likert. Skala likert
diukur memakai skala pengukuran variabel interval. Hal
ini dikarenakan persepsi sangat setuju hingga sangat tidak
setuju digambarkan melalui angka 1 (Sangat Tidak
Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Kurang Setuju), 4 (Setuju),
dan 5 (Sangat Setuju) dengan jarak yang sama. Skala likert
dipakai guna menaksir persepsi seseorang ataupun banyak
orang yang berkaitan dengan fenomena sosial yang terjadi
(Sugiyono, 2019:199).

Indikator Pengukuran Variabel Penelitian

Indikator pengukuran variabel penelitian untuk
variabel attitude (A), subjective norms (SN), perceived
behavioral control (PBC), perceived usefulness (PU),
perceived ease of use (PEU) dan subsidy (S) disajikan pada
tabel berikut:

Indikator Pengukuran untuk Variabel Attitude (A), Subjective Norms (SN), Perceived Behavioral Control (PBC),
Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEU), Subsidy (S) dan Minat Penggunaan Financial Technology

(MP)

Variabel Item Deskripsi Indikator Sumber
Attitude All Saya merasa menggunakan financial technology pada e-commerce adalah ide (Usman,
(A) yang bijak. 2017),

Al.2 Saya merasa menggunakan financial technology pada e-commerce adalah ide (Ajzen,
yang baik. 1991)
Al3 Saya merasa menggunakan financial technology pada e-commerce adalah ide
yang bermanfaat.
Al4 Saya merasa menggunakan financial technology pada e-commerce adalah ide
yang tepat.
AlS5 Saya suka menggunakan financial technology pada e-commerce.
Subjective  SN2.1  Orang di sekitar saya berpikir saya harus menggunakan financial technology pada (Ajzen,
Norms e-commerce. 1991),
(SN) SN2.2  Orang di sekitar saya ingin saya menggunakan financial technology pada e- (Usman,
commerce 2017)
SN2.3  Orang di sekitar saya setuju dengan saya untuk menggunakan financial technology
pada e-commerce.
SN2.4  Orang di sekitar saya berpikir menggunakan financial technology pada e-commerce

adalah keputusan yang bijaksana.
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SN2.5  Orang di sekitar saya berpikir saya seharusnya menggunakan financial technology
pada e-commerce.
Perceived PBC3.1 Saya merasa mampu untuk mengoperasikan financial technology pada e-

Behavioral commerce.
Control PBC3.2 Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk menggunakan financial technology
(PBC) pada e-commerce.
PBC3.3 Saya memiliki kemampuan untuk menggunakan financial technology pada e-
commerce.
Perceived PU4.1  Saya merasa dengan adanya financial technology pada e-commerce memiliki
Usefulness kecepatan dalam melakukan transaksi (pembayaran, peminjaman).
(PU) PU4.2  Saya merasa kinerja financial technology pada e-commerce memenuhi harapan

saya saat melakukan transaksi (pembayaran, peminjaman).

PU4.3  Saya merasa dengan adanya financial technology pada e-commerce dapat
meningkatkan  produktivitas dalam melakukan transaksi (pembayaran,
peminjaman).

PU4.4  Saya merasa dengan adanya financial technology pada e-commerce memudahkan
saya saat melakukan transaksi (pembayaran, peminjaman)

PU4.5  Sayamerasa saya akan menggunakan financial technology pada e-commerce dalam
melakukan transaksi (pembayaran, peminjaman).

Perceived PEUS5.1 Saya merasa mudah dalam mempelajari dan mengoperasikan financial technology
Ease of Use pada e-commerce.
(PEUV) PEUS5.2 Saya merasa mudah dalam penggunaan financial technology pada e-commerce

sesuai dengan keinginan.

PEU5.3 Saya merasa penggunaan financial technology pada e-commerce cukup jelas.

PEUS5.4 Saya merasa fleksibel dalam penggunaan financial technology pada e-commerce.

PEUS5.5 Saya merasa menguasai dalam penggunaan financial technology pada e-commerce.

Subsidy S6.1 Tanpa subsidi (cashback, potongan harga, gratis ongkos kirim), saya pikir harga
(S) untuk melakukan transaksi pada e-commerce dengan penggunaan financial
technology tidak dapat diterima.

S6.2 Tanpa subsidi (cashback, potongan harga, gratis ongkos kirim), saya pikir harga
untuk melakukan transaksi pada e-commerce dengan penggunaan financial
technology terlalu tinggi dibandingkan keuntungan yang saya peroleh.

S6.3 Tanpa subsidi (cashback, potongan harga, gratis ongkos kirim), saya pikir
penggunaan financial technology pada e-commerce tidak memiliki nilai ekonomi

yang baik.

S6.4 Tanpa subsidi (cashback, potongan harga, gratis ongkos kirim), saya tidak berminat
menggunakan financial technology pada e-commerce.

S6.5 Subsidi pada biaya pemasaran dan biaya penjualan (seperti iklan, gratis ongkos

kirim, cashback, potongan harga) berguna dan mempengaruhi saya dalam
penggunaan financial technology pada e-commerce.

Minat MP1.1  Saya berminat untuk menggunakan financial technology pada e-commerce.
Penggunaan MP1.2  Saya berminat untuk menggunakan financial technology pada e-commerce di masa
Fintech depan

MP1.3  Saya berminat untuk merekomendasikan penggunaan financial technology pada e-
commerce kepada pengguna lain

(Ajzen,
1991)(Us
man,
2017)

(Fred D.
Davis,
1989),
(Pertiwi
et al.,
2020)

(Fred D.
Davis,
1989),
(Pertiwi
et al.,
2020)

(Cheng et
al., 2017)

(Pertiwi
et al.,
2020),
(Usman,
2017)

Tabel 2
HASIL DAN PEMBAHASAN Deskripsi Responden
Frekuensi %
Penyebaran kuesioner penelitian dilakukan terhadap - - - 2
. Jenis Laki-Laki 22 22%
seluruh responden untuk mencapai target 100 reponden. .
. - . . Kelamin Perempuan 78 78%
Hasil penelitian yang berhasil kembali dan datanya layak
. . . Total 100 100%
untuk diolah menghasilkan 100 responden. Artinya,
. . - Pengguna e- Ya 100 100%
tingkat pengembalian (response rate) yaitu sebesar 100%. . 0
Untuk deskripsi responden (sampel) dapat diamati commerce Tidak 0 0%
A . Total 100 100%
melalui jenis kelamin, pengguna e-commerce dan
pengguna financial technology pada e-commerce yang 0
secara rinci disajikan pada tabel berikut: Pengguna fintech TiTJIZk 180 108 %
padae-commerce ) 100 100%

Sumber: data diolah, SPSSV.22 (2021)
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas dipakai guna melakukan pengukuran
mengenai valid ataupun tidaknya suatu  kuesioner.
Kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan dalam
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
ditakar dalam Kkuesioner itu. Sehingga, validitas akan
menakar pernyataan pada kuesioner yang telah dinyatakan
benar dapat mengukur yang hendak diukur (Ghozali,
2018:51). Pengujian validitas mengadopsi uji dua sisi
melalui taraf signifikansi 0,05. Suatu kuesioner dinyatakan
valid jika r hitung > r tabel dan tidak valid apabila r hitung
<r tabel (Ghozali, 2018:52).

Uji reliabilitas digunakan pada pernyataan yang valid
saja. Uji ini dilakukan guna menemukan sejauh apa hasil
dari penakaran terhadap item pernyataan apakah konsisten
apabila dilakukan penakaran terhadap dua kali atau lebih
pada gejala yang serupa dengan menggunakan alat ukur
sama. Pengujian reliabilitas ditakar melalui uji statistic
yaitu Cronbach Alpha. Suatu variabel dapat dikatakan
reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali,
2018:46).

Tahel 3

eISSN 2684-9313
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Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian ini
dilakukan terhadap hasil kuesioner 30 responden awal. Hal
ini dilakukan untuk memastikan item-item pernyataan
yang akan disebarkan kepada sampel yang lebih luas
sebelumnya telah dinyatakan valid dan reliabel terlebih
dahulu. Berdasarkan hasil kuesioner pada 30 responden
awal yang telah diolah, dapat diketahui jika skor pada
masing masing item pernyataan pada kuesioner berkorelasi
secara signifikan dengan skor total, hal ini ditunjukkan
dengan r hitung> r tabel (r hitung > 0.361) sehingga bisa
diambil simpulan jika semua item pernyataan pada
kuesioner adalah valid. Selain itu, semua variabel ini
layak/reliabel untuk digunakan sebagai alat pengumpulan
data karena alpha > r tabel (alpha > 0.361). Hasil uji
validitas dan reliabilitas disajikan pada tabel berikut.

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Item. Hasil Uji Validitas Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Item Nilai r tabel (N=30, o= 5%) Keterangan Cronbach Keterangan
Korelasi Alpha

Attitudle (4) All 0.881 0.361 Walid 0.853 Eeliabel
AlZ2 0.828 0.361 Walid
Al3 0.813 0.361 Walid
Ald 0832 0.361 Walid
AlS 0.524 0.361 Walid

Subjective SN2.1 0.910 0.361 Walid 0.906 Eeliabel
Norms (SN SN22 0.863 0.361 Walid
823 0.739 0.3561 Walid
SN24 0.866 0.361 Walid
8N2.5 0.369 0.361 Walid

Perceived PBC3.1 0.913 0.361 Walid 0.299 Feliabel
Behavieral PBC3.2 0.937 0.361 Walid
Contral (PEC) PBC33 0.918 0.361 Walid

Perceived PU4.1 0.760 0.361 Walid 0.2838 Eeliabel
Usgfulnes (FL) PU42 0.733 0.3561 Walid
PU43 0.600 0.361 Walid
PU44 0.381 0.3561 Walid
PU43 0.904 0.361 Walid

PEUS.1 0.738 0.361 Walid 0.850 Eeliabel
Percetved Ease  PEUS.Z 0.770 0.361 Walid
af Lse (PEL] PEUS3 0.825 0.361 Walid
PEUS 4 0.783 0.361 Walid
PEUS.S 0.825 0.361 Walid

Subsidy (3) 56.1 0.529 0.3561 Walid 0.368 Eeliabel
86.2 0.861 0.361 Walid
56.3 0.310 0.3561 Walid
86.4 0.802 0.361 Walid
26.5 0.643 0.361 Walid

Minat MP1.1 0.949 0.361 Walid 0.941 Eeliabel
Penggunaan MP1.2 0.945 0.361 Walid
Fintech (MEP) MP1.3 0.934 0.361 Walid

Sumber: data diclah, SPSEWV.22 (2021)
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Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) diadopsi guna
menakar kemampuan dari model pada saat
menerangkan variasi dari variabel dependen.
Adapun nilai R? yakni antara nilai 0 dan 1. Nilai R?
yang makin dekat dengan 1 dapat dikatakan jika
variabel  independen  menjelaskan  hampir
keseluruhan informasi yang diperlukan untuk
melakukan prediksi terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2018:97). Hasil uji R? pada penelitian kali
ini disajikan pada tabel.

elSSN 2684-9313
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Tabel 5
Hasil Uji Normalitas

UnstandarizedResidu

al

N 100
Normal Mean ,0000000
Parameters®  Std.

b Deviatio 1,15276534

n

Most Absolute ,079
Extreme Positive ,053
Differences  Negative -,079
Test ,079
Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed) ,132¢

Tabel 4
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Std.
R Adjusted  Error of
Model R square R Square the
Estimate
1 .886% .786 772 1.189
a. Predictors: (Constant), Subsidy,
PerceivedUsefulness, Attitude,

PerceivedBehavioralControl,
SubjectiveNorms, PerceivedEaseofUse
b. Dependent Variable: MinatPenggunaan

Sumber: data diolah, SPSSV.22 (2021)

Berdasarkan hasil pengujian  koefisien
determinasi maka bisa diamati jika nilai adjusted R?
yaitu 0.772 atau 77,2% variabel Minat Penggunaan
(MP) dipengaruhi oleh Attitude (A), Subjective
Norms(SN), Perceived Behavioral Control (PBC),
Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use
(PEU) dan Subsidy (S). Kemudian untuk sisa 0.228
atau 22,8% biasanya terpengaruh oleh faktor lain
yang memiliki hubungan dengan minat penggunaan
financial technology.

Uji Normalitas

Ghozali (2018:161) mengemukakan jika uji
normalitas memiliki tujuan guna melakukan
pengujian ada atau tidak variabel yang mengganggu
yang memiliki distribusi normal pada model
regresi. Alat yang diterapkan dalam uji normalitas
pada penelitian kali ini yaitu K-S Test (One Sample
KolmogorovSmirnov). Uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov  menyatakan jika nilai
probabilitas > 0.05 maka diterima (berdistribusi
secara normal) dan apabila nilai probabilitas <0.05
maka ditolak (tidak berdistribusi secara normal).

Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S test) yang
dihasilkan penelitian kali ini adalah sebagai berikut

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: data diolah, SPSSV.22 (2021)

Hasil dari pengujian normalitas diketahui
apabila nilai dari signifikansi yaitu sebesar 0.132
(>0.05), sehingga dikatakan jika data telah
terdistribusi secara normal.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri atas beberapa syarat
yang harus dipenuhi dalam penelitian regresi linier
berganda untuk  memperlihatkan  hubungan
representatif juga signifikan dari suatu data
penelitian (Ghozali, 2018:105).

Pengujian menggunakan asumsi klasik yang
diadopsi pada penelitian ini yaitu:

Uji Multikolinieritas

Ghozali (2018:107) berpendapat bahwa
pengujian multikolinieritas dilakukan agar dapat
mengukur apakah model regresi terdapat korelasi
atau hubungan antar variabel independen atau tidak.
Pada penelitian yang dilakukan sudah seharusnya
tidak akan terjadi korelasi atau hubungan diantara
variabel independen. Pengujian mulitikolinieritas
diterapkan dengan mengamati tolerance value >
0.100dan variance inflation factor (VIF) < 10.00.
Hasil dari pengujian multikolinieritas disajikan
pada tabel di bawah

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity
VIF
e
1 (Constant)
Attitude 644 1S3
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SubjectiveNorms ,600 1’63

PerceivedBehavioralCont 1,70
,588

rol 2

PerceivedUsefulness ,695 1’42

PerceivedEaseofUse ,578 1’?

Subsidy 511 1’92

a. Dependent Variable: MinatPenggunaan
Sumber: data diolah, SPSSV.22 (2021)

Berdasarkan pengamatan pada tabel, maka
dapat disimpulkan jika variabel Attitude (A),
Subjective  Norms(SN), Perceived Behavioral
Control (PBC), Perceived Usefulness (PU),
Perceived Ease of Use (PEU) dan Subsidy (S) tidak
terjadi multikolinieritas. Hal ini karena nilai dari
tolerance > 0.100 dan VIF < 10.00.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas memiliki tujuan
pada model regresi akan terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu penelitian terhadap
penelitian yang lainnya. Apabila variance adalah
tetap maka dapat disebut Homoskedastisitas dan
apabila variance adalah berbeda akan disebut
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137).

Uji statistik glejser diadopsi pada pengujian
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Nilai
signifikansi yang ditetapkan dalam pengujian
heteroskedastisitas yakni 5% atau 0.050 (Ghozali,
2018:142).

Berikut hasil dari pengujian heteroskedastisitas
dengan menggunakan uji glejser

Tabel 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.

1 (Constant) ,523
Attitude ,150
SubjectiveNorms 722
PerceivedBehavioralControl ,569
PerceivedUsefulness ,080
PerceivedEaseofUse ,353
Subsidy ,154

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: data diolah, SPSSV.22 (2021)

Berdasarkan tabel di atas maka variabel
Attitude (A), Subjective Norms(SN), Perceived
Behavioral Control (PBC), Perceived Usefulness
(PU), Perceived Ease of Use (PEU) dan Subsidy (S)
disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
atau dapat dikatakan homoskedastisitas karena nilai
sig. seluruhnya > 0.05.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian analisis regresi berganda dilakukan
guna mengamati pengaruh diantara variabel
independen terhadap variabel dependen (Irawan &
Affan, 2020:58). Hasil pengujian dari analisis
regresi linier berganda yaitu

Tabel 8

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel B t Sig.  Keteranga
Independe t n
n

Attitude 0.15 2.65 0.00 Signifikan
(A) 2 7 9
Subjective  0.08 2.07 0.04 Signifikan
Norms 8 4 1

(SN)
Perceived 0.19 3.13 0.00 Signifikan
Behavioral 2 8 2

Control

(PBC)
Perceived 0.15 3.31 0.00 Signifikan
Usefulness 9 9 1

(PU)
Perceived 0.14 248 0.01 Signifikan
Ease of 2 1 5
Use (PEV)

Subsidy 0.23 5.09 0.00 Signifikan
(S) 9 6 0

Variabel Dependen: Y (Minat Penggunaan)

Konstanta . -6.390
R :0.886
R? :0.786
Adjusted R? :0.772
F :56.798
Sig. F :0.000

Sumber: data diolah, SPSSV.22 (2021)

Hasil menunjukkan apabila model analisis
regresi linier berganda didapat persamaan :
MP =-6.390 + 0.152 A + 0.088 SN + 0.192 PBC +
0.159 PU + 0.142 PEU + 0.239 S
Maknanya adalah:

1. -6.390 nilai konstanta berarti apabila
variabel A, SN, PBC, PU, PEU & S sama
dengan 0 (nol), maka variabel MP sebesar
-6.390

2. koefisien regresi A, SN, PBC, PU, PEU &
S menjelaskan jika A, SN, PBC, PU, PEU
& S memiliki kontribusi terhadap MP.
Artinya:

a. Kenaikan A sebesar 1 satuan
menyebabkan MP meningkat
sebanyak 0.152 begitu pula berlaku
sebaliknya

b. Kenaikan SN sebesar 1 satuan
menyebabkan MP meningkat
sebanyak 0.888 begitu pula berlaku
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sebaliknya

c. Kenaikan PBC sebesar 1 satuan
menyebabkan MP meningkat
sebanyak 0.192 begitu pula berlaku
sebaliknya

d. Kenaikan PU sebesar 1 satuan
menyebabkan MP meningkat
sebanyak 0.159 begitu pula berlaku
sebaliknya

e. Kenaikan PEU sebesar 1 satuan
menyebabkan MP meningkat
sebanyak 0.142 begitu pula berlaku
sebaliknya

f. Kenaikan S sebesar 1 satuan
menyebabkan MP meningkat
sebanyak 0.239 begitu pula berlaku
sebaliknya

Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini  memiliki  tujuan  guna
menemukan pengaruh secara bersama/ simultan
dari  variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji simultan (uji F) mengandung joint
hipotesis yakni b1, b2, b3, b4, b5, dan b6 secara
simultan sama dengan nol, atau:

HO : bl = b2 = b3 = b4 = b5 =
b6=....=bk =0

HA : bl #b2 # b3 # b4 # b5 # b6 #
ceee bk O

Pengujian hipotesis di atas bernama uji
signifikan yang secara menyeluruh terhadap garis
regresi yang diteliti, apakah MP berhubungan linier
terhadap A, SN, PBC, PU, PEU, dan S.

Hasil dari pengujian simultan (Uji F) adalah
sebagai berikut

Tabel 9
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum Mean
Model of df Squar F Sig
Square e
1Regressi 482,08 6 80,34 56,79 ,000
on 2 7 8 b
Residual 131,55 9 1,415
8 3
Total 613,64 9
0 9

a. Dependent Variable: MinatPenggunaan

b. Predictors: (Constant), Subsidy,
PerceivedUsefulness, Attitude,
PerceivedBehavioralControl,
SubjectiveNorms, PerceivedEaseofUse

Sumber: data diolah, SPSSV.22 (2021)
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Berdasarkan hasil di atas didapatkan hasil
dengan nilai F hitung 56.798 dan nilai sig. sejumlah
0.000 (nilai sig F < 0.05) yang kemudian
menunjukkan jika variabel Attitude (A), Subjective
Norms(SN), Perceived Behavioral Control (PBC),
Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use
(PEU) dan Subsidy (S) secara simultan/ bersama
mempengaruhi variabel MP (Minat Penggunaan
fintech).

Uji Secara Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2018:98) uji secara parsial
(uji t) diterapkan untuk mencari tahu jauhnya
pengaruh dari tiap-tiap variabel independen
terhadap variabel dependen. Syarat diterima serta
ditolaknya adalah: Jika t hitung > t tabel, maka Ho
diterima (ada pengaruh signifikan)
1. Dikatakan ditolak apabila t hitung <t
tabel (tidak ada pengaruh)
2. Dikatakan diterima apabila t hitung > t
tabel (ada pengaruh)
Kemudian, jika didasarkan dari nilai
signifikansi, syaratnya yaitu
1. Ditolak apabila signifikansi > 0,05
2. Diterima apabila signifikansi < 0,05

Hasil dari pengujian secara parsial (uji t) pada
penelitian dipaparkan sebagai berikut

Tabel 10
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandarize

d
Model Coefficients t Sig

B
1 (Constant) -6.390 -5,539 ,000
Attitude 0.152 2 657 0.0g
SubjectiveNorms 0.088 2074 0.04
' ' 1
PerceivedBehaviora 0.00
IControl 0.192 3.138 2
PerceivedUsefulnes 0.00
s 0.159 3.319 1
PerceivedEaseofUs 0.142 2481 0.01
e ' ' 5
Subsidy 0.239 5096 0.08

a. Dependent Variable: MinatPenggunaan
Sumber: data diolah, SPSSV.22 (2021)

Hasil uji t dari tabel di atas dijelaskan sebagai

berikut:

1. Variabel Attitude (A) menunjukkan nilai t
hitung sebesar 2.657 dengan sig. sebesar
0.009 yang berarti terdapat pengaruh
signifikan terhadap variabel MP (Minat
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Penggunaan fintech)

2. Subjective Norms (SN) menunjukkan nilai
t hitung sebesar 2.074 dengan sig. sebesar
0.041 yang berarti terdapat pengaruh
signifikan terhadap variabel MP (Minat
Penggunaan fintech)

3. Variabel Perceived Behavioral Control
(PBC) menunjukkan nilai t hitung sebesar
3.138 dengan sig. sebesar 0.002 yang
berarti terdapat pengaruh signifikan
terhadap variabel MP (Minat Penggunaan
fintech)

4. Variabel Perceived Usefulness (PU)
menunjukkan nilai t hitung sebesar 3.319
dengan sig. sebesar 0.001 yang berarti
terdapat pengaruh signifikan terhadap
variabel MP (Minat Penggunaan fintech)

5. Variabel Perceived Ease of Use (PEU)
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2.481
dengan sig. sebesar 0.015 yang berarti
terdapat pengaruh signifikan terhadap
variabel MP (Minat Penggunaan fintech)

6. Variabel Subsidy (S) menunjukkan nilai t
hitung sebesar 5.096 dengan sig. sebesar
0.000 yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap variabel MP (Minat
Penggunaan fintech).

Pengaruh variabel attitude (A) terhadap minat
penggunaan financial technology (MP) pada e-
commerce

Hasil dari penelitian ini menunjukkan jika
attitude (A) berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan financial technology (MP). Artinya
apabila semakin tinggi attitude (A) maka minat
penggunaan financial technology (MP) juga akan
semakin tinggi, begitu pula berlaku untuk
sebaliknya.

Attitude (A) berpengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan financial technology (MP).
Pengaruh attitude (A) terhadap minat penggunaan
financial technology (MP) diketahui melalui
penilaian seseorang terhadap nilai suka atau tidak
suka pada suatu perilaku.

Penelitian terdahulu yang juga meneliti
tentang pengaruh attitude terhadap minat
penggunaan Vvaitu penelitian oleh Ayudya &
Wibowo (2018) yang menunjukkan bahwa attitude
berpengaruh terhadap niat penggunaan. Selain itu
juga penelitian yang dilakukan oleh Rahmatika &
Fajar (2019), Usman (2017), Prasastyo (2015),
Warsame & Ireri (2016) menunjukkan pula bahwa
attitude berpengaruh terhadap minat penggunaan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
ini  mendukung penelitian  terdahulu  yang
menunjukkan bahwa attitude (A) berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan financial
technology (MP).
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Pengaruh variabel subjective norms
terhadap minat  penggunaan
technology (MP) pada e-commerce

(SN)
financial

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
subjective norms (SN) berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan financial technology
(MP). Artinya apabila semakin tinggi subjective
norms (SN) maka minat penggunaan financial
technology (MP) juga akan semakin tinggi, begitu
pula berlaku untuk sebaliknya.

Subjective norms (SN) berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan financial technology
(MP). Pengaruh subjective norms (SN) terhadap
minat penggunaan financial technology diketahui
melalui pendapat seseorang mengenai tekanan
maupun pengaruh sosial dari orang lain guna
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku.

Penelitian terdahulu yang juga meneliti
tentang pengaruh subjective norms terhadap minat
penggunaan yaitu penelitian oleh Rahmatika &
Fajar (2019), Usman (2017), dan Prasastyo (2015)
menunjukkan jika subjective norms berpengaruh
terhadap minat penggunaan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
subjective norms berpengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan financial technology. Namun,
penelitian ini tidak sejalan dan sesuai dengan
penelitian yang diteliti oleh Ayudya & Wibowo
(2018), Warsame & Ireri (2016) karena dinyatakan
jika subjective norms tidak berpengaruh terhadap
minat penggunaan.

Pengaruh variabel perceived behavioral control
(PBC) terhadap minat penggunaan financial
technology (MP) pada e-commerce

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
perceived behavioral control (PBC) berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan financial
technology (MP). Artinya apabila semakin tinggi
perceived behavioral control (PBC) maka minat
penggunaan financial technology (MP) juga akan

semakin tinggi, begitu pula berlaku untuk
sebaliknya.
Perceived  behavioral control  (PBC)

berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
financial technology (MP). Pengaruh perceived
behavioral control (PBC) terhadap minat
penggunaan financial technology (MP) diketahui
melalui penilaian seseorang tentang tingkat mudah
hingga sulit suatu perilaku dari yang dirasakannya.
Penelitian terdahulu yang juga meneliti tentang
pengaruh perceived behavioral control terhadap
minat penggunaan yaitu penelitian oleh Ayudya &
Wibowo (2018), Rahmatika & Fajar (2019),
Usman (2017), Prasastyo (2015), Warsame & lreri
(2016) menunjukkan bahwa perceived behavioral
control berpengaruh terhadap minat penggunaan.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil dari
penelitian mendukung penelitian terdahulu yang
memaparkan bahwa perceived behavioral control
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
financial technology.

Pengaruh variabel perceived usefulness (PU)

terhadap minat  penggunaan  financial
technology (MP) pada e-commerce
Penelitian ini  menunjukkan hasil bahwa

perceived usefulness (PU) berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan financial technology
(MP). Artinya apabila semakin tinggi perceived
usefulness (PU) maka minat penggunaan financial
technology (MP) juga akan semakin tinggi, begitu
pula berlaku untuk sebaliknya.

Perceived usefulness (PU) berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan financial
technology (MP). Pengaruh perceived usefulness
(PU) terhadap minat penggunaan financial
technology (MP) diketahui melalui kepercayaan
seseorang untuk mengukur sejauh mana sistem
dapat meningkatkan Kinerja.

Penelitian terdahulu yang juga meneliti
tentang pengaruh perceived usefulness terhadap
minat penggunaan antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Rahmatika & Fajar (2019), Aditya
& Wardhana (2016), Rachmawati & Astuti (2021),
Pertiwi et al., (2020) yang menyatakan bahwa
perceived usefulness berpengaruh terhadap minat
penggunaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian kali ini mendukung hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan jika perceived
usefulness berpengaruh terhadap minat penggunaan
financial technology.

Pengaruh variabel perceived ease of use (PEU)

terhadap minat  penggunaan  financial
technology (MP) pada e-commerce
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa

perceived ease of use (PEU) berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan financial technology
(MP). Artinya apabila semakin tinggi perceived
ease of use (PEU) maka minat penggunaan
financial technology (MP) juga akan semakin
tinggi, begitu pula untuk sebaliknya.

Perceived ease of use (PEU) berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan financial
technology (MP). Pengaruh perceived ease of use
terhadap minat penggunaan financial technology
diketahui melalui kepercayaan seseorang untuk
mengukur suatu sistem ketika digunakan akan
terbebas dari usaha.

Penelitian terdahulu yang juga meneliti
tentang pengaruh perceived ease of use terhadap
minat penggunaan antara lain penelitian yang
dikemukakan oleh Rahmatika & Fajar (2019),
Aditya & Wardhana (2016), Rachmawati & Astuti
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(2021), Pertiwi et al., (2020) yang menyatakan
bahwa perceived ease of use berpengaruh terhadap
minat penggunaan. Sehingga dapat disimpulkan
jika hasil penelitian kali ini mendukung penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa perceived ease
of use berpengaruh terhadap minat penggunaan
financial technology.

Pengaruh variabel subsidy (S) terhadap minat
penggunaan financial technology (MP) pada e-
commerce

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
subsidy (S) berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan financial technology (MP). Artinya
apabila semakin tinggi subsidy (S) maka minat
penggunaan financial technology (MP) juga akan
semakin tinggi, begitu pula berlaku untuk
sebaliknya.

Subsidy (S) berpengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan financial technology (MP).
Pengaruh subsidy (S) terhadap minat penggunaan
financial technology (MP) diketahui melalui
penilaian seseorang terhadap penilaian harga dan
nilai ekonomi yang dapat mereka terima.

Penelitian terdahulu yang juga meneliti
tentang pengaruh  subsidy terhadap minat
penggunaan yaitu penelitian oleh Cheng et al.,
(2017) yang menunjukkan bahwa subsidy yang
digambarkan melalui price tolerance berpengaruh
terhadap niat penggunaan namun tidak secara
signifikan. Hal ini berbeda dengan penelitian kali
ini karena subsidy berpengaruh secara signifikan
terhadap minat penggunaan financial technology.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis beserta pembahasan
mengenai attitude (A), subjective norms (SN),
perceived behavioral control (PBC), perceived
usefulness (PU), perceived ease of use (PEU), dan
subsidy (S) terhadap minat penggunaan financial
technology (MP) pada e-commerce, maka dapat
ditarik kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Attitude (A) berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan financial
technology (MP) pada e-commerce

2. Subjective Norms (SN) berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan
financial technology (MP) pada e-
commerce

3. Perceived Behavioral Control (PBC)
berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan financial technology (MP)
pada e-commerce
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4. Perceived Usefulness (PU) berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan
financial technology (MP) pada e-
commerce

5. Perceived Ease of Use (PEU) berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan
financial technology (MP) pada e-
commerce

6. Subsidy (S) berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan financial
technology (MP) pada e-commerce

Saran

Berdasarkan hasil analisis beserta pembahasan
mengenai attitude (A), subjective norms (SN),
perceived behavioral control (PBC), perceived
usefulness (PU), perceived ease of use (PEU), dan
subsidy (S) terhadap minat penggunaan financial
technology (MP) pada e-commerce, maka saran
yang dapat diberikan antara lain berupa implikasi
secara teoritis dan manajerial sebagai berikut:

a. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian dalam penelitian ini memberikan
dukungan terhadap teori-teori yang telah
dikemukakan oleh peneliti terdahulu, antara lain
sebagai berikut:

1. Penelitian ini memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Ayudya & Wibowo (2018),
Rahmatika & Fajar (2019), Usman (2017),
Prasastyo (2015), Warsame & Ireri (2016)
bahwa attitude berpengaruh terhadap
minat penggunaan.

2. Penelitian ini memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Rahmatika & Fajar (2019),
Usman (2017), dan Prasastyo (2015)
bahwa subjective norms berpengaruh
terhadap minat penggunaan.

3. Penelitian ini memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Ayudya &  Wibowo
(2018), Rahmatika & Fajar (2019), Usman
(2017), Prasastyo (2015), Warsame &
Ireri (2016) bahwa perceived behavioral
control  berpengaruh terhadap minat
penggunaan.

4. Penelitian ini memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Rahmatika & Fajar (2019),
Aditya & Wardhana (2016), Rachmawati
& Astuti (2021), Pertiwi et al., (2020)
bahwa perceived usefulness berpengaruh
terhadap minat penggunaan.

5. Penelitian ini memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Rahmatika & Fajar (2019),
Aditya & Wardhana (2016), Rachmawati
& Astuti (2021), Pertiwi et al., (2020)
bahwa perceived ease of use berpengaruh
terhadap minat penggunaan.

6. Penelitian ini memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Cheng et al., (2017) yang
menunjukkan bahwa subsidy yang
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digambarkan melalui price tolerance
berpengaruh terhadap niat penggunaan
meskipun hasil pada penelitian ini adaah
signifikan namun pada penelitian
terdahulu tidak secara signifikan.

b. Implikasi Manajerial
Penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat
bagi pihak-pihak yang berkaitan, yaitu:
1. Bagi penyedia layanan
technology pada e-commerce:
Untuk meningkatkan minat penggunaan
financial  technology (MP) maka
diperlukan attitude (A), subjective norms
(SN), perceived behavioral control (PBC),
perceived usefulness (PU), perceived ease
of use (PEU), dan subsidy (S). Sehingga,
perusahaan penyedia layanan financial
technology pada e-commerce sebaiknya
lebih  banyak mempersiapkan  dan
menfasilitasi segala hal yang berkaitan
dengan  poin-poin  tersebut  seperti
membuat financial technology menjadi
disukai, direkomendasikan banyak orang,
dapat dijangkau semua kalangan, berguna,
mudah  dan  memberikan  banyak
penawaran yang bermanfaat.
2. Bagi peneliti berikutnya:
Untuk penelitian berikutnya yang akan
meneliti pada bidang yang sama
disarankan untuk melakukan penelitian
menggunakan cakupan sampel yang lebih
luas. Selain itu juga supaya penelitian ini
mampu digunakan sebagai acuan untuk
memperluas pengetahuan serta menjadi
kelengkapan literatur mengenai faktor-

financial

faktor ~yang mempengaruhi  minat
penggunaan financial technology pada e-
commerce.
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